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Abstrak 

Industri penyamakan kulit dikategorikan sebagai Industri Besar dan Sedang di Indonesia. Berdasarkan 

data Kementrian Perindustrian, industri penyamakan kulit memiliki trend peningkatan 25.89% tahun 

2010-2013. Data tersebut mengindikasikan industri penyamakan kulit memiliki potensi besar dibidang 

perindustrian Indonesia. Aktivitas-aktivitas rantai pasok seperti distribusi pada industri penyamakan kulit 

mempengaruhi peningkatan potensi tersebut. Untuk mewujudkan potensi tersebut perlu diperhatikan 

aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial yang merupakan dasar rantai pasok berkelanjutan (sustainable 

supply chain). Namun, industri penyamakan kulit sampai saat ini belum menerapkan rantai pasok 

berkelanjutan. Kondisi tersebut salah satunya diakibatkan oleh tidak ada sistem yang menyimpan data 

perusahaan yang menjadi dasar untuk pengukuran kinerja distribusi pada rantai pasok dan improvement 

dalam mewujudkan rantai pasok berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu ada sistem untuk memonitor proses 

distribusi kulit secara lebih akurat untuk menerapkan rantai pasok berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem monitoring distribusi kulit pada salah satu industri di Garut, Jawa Barat. Sistem 

dibangun dengan basis model Supply Chain Operations Reference (SCOR), kemudian dipilih Key 

Performance Indicator (KPI) sesuai dengan proses bisnis perusahaan dengan objektif reliability, 

responsiveness, dan cost, menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) tingkat kepentingan dari 8 KPI 

terverifikasi ditentukan. Monitoring system menyajikan performansi 8 KPI terverifikasi untuk membantu 

evaluasi KPI demi menerapkan sustainable distribution. 

Kata Kunci: Sustainable Supply Chain, SCOR, KPI, AHP, Distribusi 

Abstract 

Leather tanning industry categorized as Large and Medium Industry in Indonesia. Based on data from Ministry 

of Industry, leather tanning industry has an increasing trend 25.89% in 2010-2013. This indicate that leather 

tanning industry has great potential. Supply chain activities such as distribution this potential increase. To 

realize this potential, it is important to consider the environmental, economic, and social aspects, the basis of 

sustainable supply chain. However, leather industry has not yet implemented sustainable supply chain. This 

condition caused by no system that records the company data which become the basis for the measurement of 

distribution performance and improvement to become sustainable supply chain. Therefore, a monitoring system 

is needed to monitor distribution process more accurately to implement sustainable supply chain. This study 

aims to develop distribution monitoring system in one industry in Garut, West Java. The system built based on 

Supply Chain Operations Reference (SCOR) model, and then Key Performance Indicator (KPI) selected in 

accordance with the business processes with objective reliability, responsiveness, and cost, using Analytical 

Hierarchy Process (AHP) determined the importance weight from 8 verifed KPI. Monitoring system presents 8 

KPI verified performance to assist evaluation in order to apply sustainable distribution. 

Keywords: Sustainable Supply Chain, SCOR, KPI, AHP, Distribution 
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1. Pendahuluan 

Industri kulit merupakan industri yang memproses kulit mentah menjadi kulit siap pakai (leather). Industri 

penyamakan kulit merupakan jenis industri yang dikategorikan sebagai Industri Besar dan Sedang di Indonesia 

menurut Kementrian Perindustrian. Berdasarkan data Kementrian Perindustrian ditunjukkan perkembangan nilai 

tambah Industri Besar dan Sedang memiliki trend peningkatan sebesar 25,89% dari tahun 2010 sampai tahun 2013. 

Data trend menunjukkan bahwa Industri Penyamakan kulit merupakan salah satu Industri yang memiliki potensi 

besar dalam bidang perindustrian di Indonesia. Kemungkinan untuk dikembangkan nya potensi industri 

penyamakan kulit juga dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas rantai pasok industri. Termasuk didalamnya aktivitas 

pengadaan, produksi, distribusi, dan retur. Rantai pasok mendukung peningkatan potensi industri penyamakan 

kulit. Untuk mendukung peningkatan potensi tersebut, rantai pasok industri harus memperhatikan aspek 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Ketiga aspek ini merupakan dasar dari rantai pasok berkelanjutan (sustainable 

supply chain). Sistem sustainable supply chain juga mencakup sustainable distribution. Namun, industri 

penyamakan kulit sampai saat ini belum menerapkan sistem tersebut dalam proses distribusi. Kondisi tersebut 

salah satunya diakibatkan oleh tidak ada sistem yang menyimpan data-data perusahaan yang dapat menjadi dasar 

untuk pengukuran kinerja distribusi dan improvement dalam mewujudkan rantai pasok berkelanjutan. 

PT. Endies Leather Company (ELCO) Indonesia (EIS) adalah industri penyamakan kulit yang berlokasi di Garut. 

Proses distribusi ELCO selama ini belum dapat digolongkan sebagai sustainable distribution. Akar masalah belum 

terjadinya sustainable distribution pada ELCO adalah belum adanya suatu tools berupa monitoring system yang 

menyajikan atau menampilkan informasi berguna yang membantu improvement pada pengambilan keputusan oleh 

top level management. Monitoring system yang menganalisis dan menyajikan data-data distribusi perusahaan 

seperti data terdahulu atau data historis, dan data sekarang dari kegiatan distribusi dibutuhkan sebagai langkah 

awal untuk identifikasi penerapan sustainable distribution. Pengembangan monitoring system ini menampilkan 

dan mengukur aktivitas-aktivitas acuan pada proses distribusi berdasarkan metode model Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) dan penentuan bobot aktivitasnya menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Sustainable distribution diharapkan dapat diimplementasikan setelah dilakukan pengembangan monitoring system 

yang dapat menyajikan informasi terkait distribusi yang mempertimbangkan aspek lingkungan, ekonomi, dan 

sosial. Pengukuran indikator kinerja proses distribusi diperoleh dengan melakukan perancangan monitoring system 

berdasarkan model Supply Chain Operations Reference (SCOR). Model SCOR menyajikan kerangka proses 

bisnis, indikator kinerja, praktik-praktik terbaik (best practices) serta teknologi untuk mendukung komunikasi dan 

kolaborasi antarmitra rantai pasok, sehingga dapat meningkatkan efektivitas manajemen rantai pasok dan 

efektivitas penyempurnaan rantai pasok [1]. Maka dari itu, perlu dilakukan pengembangan sustainable distribution 

monitoring system berdasarkan model SCOR delivery yang digunakan untuk pengambilan keputusan terkait 

kegiatan distribusi untuk mewujudkan sustainable distribution pada ELCO. 

2. Dasar Teori dan Metodologi 

2.1. Supply Chain Management (SCM) 

Supply chain management adalah seperangkat pendekatan yang digunakan untuk mengintregasikan supplier, 

pabrik, gudang, dan retailer sehingga barang yang diproduksi dapat didistribusikan dalam jumlah, waktu, dan 

lokasi yang tepat untuk meminimasi biaya keseluruhan dan meningkatkan pelayanan konsumen. [2] 

2.2. Sustainable Supply Chain Management (SSCM) 

Sustainable Supply Chain Management (SSCM) didefinisikan sebagai strategi, integrasi dan pencapaian organisasi 

dalam mengintegrasikan antara aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi dalam proses bisnis perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja ekonomi dan supply chain dari perusahaan [3]. Aspek lingkungan pada SSCM bertujuan 

untuk meminimalkan atau mengeliminasi pemborosan pada bahan kimia berbahaya, emisi, energi dan limbah di 

sepanjang proses supply chain. Dimana proses supply chain yang dimaksud dimulai dari desain produk, pemilihan 

material, proses pembuatan, pengiriman produk akhir hingga ke pelanggan dan pengelolaan end of life dari produk. 

SSCM memiliki kerangka implementasi yang mencakup 3 area utama yaitu: Environment Performance, Social 

Performance, Economic Performance. 

 

2.3. Supply Chain Operations Reference (SCOR) 

Model SCOR dikembangkan untuk menyediakan suatu metode penilaian-mandiri dan perbandingan aktivitas-

aktivitas dan kinerja rantai pasok sebagai suatu standar manajemen rantai pasok lintas-industri.  Model ini 

menyajikan kerangka proses bisnis, indikator kinerja, praktik-praktik terbaik (best practices) serta teknologi untuk 

mendukung komunikasi dan kolaborasi antarmitra rantai pasok, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

manajemen rantai pasok dan efektivitas penyempurnaan rantai pasok. [1] 
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2.4. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah pengambilan keputusan multikriteria dengan dukungan metodologi 

yang telah diakui dan diterima sebagai prioritas yang secara teori dapat memberikan jawaban yang berbeda  dalam 

masalah pengambilan keputusan serta memberikan peringkat pada alternatif solusinya. [4] 

Metode AHP membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan menstrukturkan suatu hirarki kriteria, 

pihak yang berkepentingan, hasil dan dengan menarik berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot atau 

prioritas. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang bersangkutan pada berbagai 

persoalan, lalu mensintetis berbagai pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan 

secara intuitif sebagaimana yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat. 

2.5. Monitoring System 

Sistem monitoring digunakan dalam membantu pengambilan keputusan berdasarkan data atau informasi yang 

valid. Sistem monitoring dapat menggambarkan suatu sistem yang ingin dipantau, termasuk proses input data dan 

menyajikan hasil monitoring sesuai dengan yang diharapkan. Monitoring system dalam menyajikan data menjadi 

tools yang membantu pengukuran data aktual dan data target [5]. 

 

2.6. Sistematika Pemecahan Masalah 

Sistematika pemecahan masalah dapat terlihat seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Sistematika Penelitian 

 

3. Pembahasan 

3.1. Tahap Identifikasi 

a. Identifikasi Proses Bisnis Distribusi Eksisting 

Proses bisnis distribusi eksisting dipetakan dengan basis model SCOR untuk identifikasi dan pengelompokan 

proses perusahaan menjadi berbasis proses bisnis model SCOR. Proses bisnis yang sudah dipetakan dapat dilihat 

pada Gambar 3.  

 
 

Gambar 3 Pemetaan Proses Bisnis Distribusi Perusahaan berdasarkan model SCOR 
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b. Identifikasi Stakeholders 

Identifikasi Stakeholders dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 

Tabel 1 Identifikasi Stakeholders 

 
c. Identifikasi Sustainable Requirement 

 
d. Identifikasi Sustainable Objective 

Tabel 2 Objektif Atribut Kerja 

 
e. Identifikasi Key Performance Indicator (KPI) 

Identifikasi KPI (key performance indicator) dilakukan dengan mengidentifikasikan seluruh indikator yang berhubungan 

dengan sustainable distribution berdasarkan referensi matriks SCOR, Setelah dirancang model SCOR hingga level 2 yaitu 

aktivitas yang ada diperusahaan maka dilanjutkan ke level 3 yang berisi matriks SCOR dari beberapa atribut responsiveness, 

reliability, dan cost. KPI yang dirancang lalu diverifikasi sehingga didapatkan KPI yang sesuai.  

Tabel 3 Identifikasi KPI 
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3.2. Penentuan tingkat kepentingan KPI 

Penentuan tingkat kepentingan KPI dilakukan menggunakan metode AHP. Langkah penentuan tingkat kepentingan dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Flowchart AHP 

 

Dilakukan pengaturan kriteria, seperti pada Tabel 4 dan Tabel 5 dibawah ini: 

 

Tabel 4. Pengaturan kriteria objektif 

 
Tabel 5. Pengaturan kriteria KPI 

 
Hasil kuisioner yang disebar kepada 5 responden dilakukan rekapitulasi, lalu dicari rata-rata menggunakan geomean. 

Berikut contoh perhitungan geomean A1: 

𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 = √1 × 2 × 3 × 3 ×  5
5

 

𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 = √90
5

 

𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 = 2.45 

Rata-rata geometrik ini dipakai untuk data yang memiliki kualitas/berat (weight) yang berbeda di antara data-data tersebut. 

Hasil geomean ditunjukkan Tabel 6, 7 dan 8 berikut: 

 

Tabel 6. Hasil rekap kuisioner atribut 

 
Tabel 7. Hasil rekap kuisioner reliability  

 
Tabel 8. Hasil rekap kuisioner responsiveness 
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Hasil geomean digunakan untuk melakukan matriks perbangingan berpasangan, hasil geomean A1 dengan A2 senilai 

2.46 dipakai untuk matriks perbandndingan A1 dan A2 dibawah. Begitu juga untuk hasil geomean A1 dengan A3 senilai 

3.76 dipakai untuk matriks perbandingan A1 dan A3 dibawah. Sementara untuk perbandingan antar kriteria yang sama, 

misalkan A1 dengan A1, maka nilainya 1. Untuk nilai kebalikannya, misalkan A3 banding A1, maka dibagikan denfgan 

1, 1/3.76 = 0.27. Berikut Tabel 9, 10, dan 11 berisi hasil perbandingan matriks berpasangan: 

Tabel 9. Matrik berpasangan atribut 

 
Tabel 10. Matrik berpasangan reliability 

 
Tabel 11. Matrik berpasangan responsiveness 

 
Nilai pada matriks normalisasi, didapatkan dari hasil bagi nilai pada matriks berpasangan dengan jumlah kolom matriks 

tersebut. Contoh nilai matriks berpasangan A1 dengan A1 sebesar 1, kemudian dibagikan dengan jumlah kolomnya sebesar 

1.67. Seperti berikut: 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =
1

1.67
= 0.60 

Begitu juga untuk kriteria lain pada matriks normalisasi. Sedangkan nilai priority vector didapatkan dari rata-rata tiap kriteria, 

berikut contoh perhitungannya: 

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑉𝑒𝑐𝑡𝑜𝑟 =
0.60+0.66+0.44

3
 = 0.57 

Nilai matriks x faktor merupakan hasil kali priority vector dengan matrik perbandingan. Berikut contoh perhitungannya:  

𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑥 𝑥 𝑉𝑒𝑐𝑡𝑜𝑟 = (1.00x0.57+2.46x0.32+3.76x0.12) = 1.78 

Nilai konsistensi didapat dari hasil bagi matriks x faktor dengan priority vector. Berikut contoh perhitungannya: 

𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑐𝑦 =
1.78

0.57
 = 3.15 

Nilai 3.15 menunjukkan hasil perhitungan nilai konsistensi adalah konsisten, karena sesuai dengan jumlah kolom dan baris 

normalisasi. Dibawah ini merupakan hasil perhitungan keseluruhan normalisasi dan konsistensi: 

Tabel 12. Nomalisasi dan konsistensi 

 

 

 
Pembobotan untuk melihat prioritas kepentingan menurut stakeholders distribusi, responden berjumlah 5 yang melakukan 

penilaian secara kualitatif terhadap tiap kriteria. Nilai Bobot didapatkan dari priority vector yang merupakan nilai rata-rata baris 
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normalisasi pada tiap kriteria. Pada priority vector reliability merupakan hasil perhitungan dari = (0.60+0.66+0.44)/3 = 0.57. 

Demikian juga untuk bobot lainnya. Untuk ranking dilakukan pengurutan dari hasil bobot akhir setiap KPI. 

Untuk pengukuran 𝜆 maks berikut contoh perhitungannya: 

𝜆 𝑚𝑎𝑥 =
3.15+3.10+3.03

3
 = 3.09 

Pengukuran consistency index untuk melihat konsistensi dari 𝜆maks dengan jumlah baris dan kolom. Berikut contoh 

perhitungannya: 

𝐶𝐼 =
3.09−3

3
 = 0.03 

Perhitungan consistency ratio dilakukan untuk melihat CR kurang dari 0.1 maka hasilnya bisa disebut konsisten. 

Jika CR lebih besar dari atau sama dengan 0,1 maka hasilnya tidak konsisten. Berikut contoh perhitungannnya: 

𝐶𝑅 =
0.03

0.58
 = 0.05 

Hasil perhitugan dengan AHP pada objektif dengan melihat hasil CR dapat dikatakan konsisten. 

Tabel 13. Key Performance Indicator 

 
3.3. Tahap Perhitungan Nilai SCOR Total 

Perhitungan total nilai SCOR pada proses deliver merupakan cara untuk mengukur KPI pada perusahaan. Nilai 

aktual, nilai minimal, dan nilai maksimal didapatkan dari data historis perusahaan. Berikut contoh perhitungan 

Snorm dan Performance Value KPI Perfect Condition: 

  

Hasil perhitungan dari total nilai SCOR dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 14. Pembobotan KPI 

 
 

Hasil perhitungan dengan Snorm didapatkan performance value dari KPI terpilih sebesar 0.48 atau 48%, hal ini 

menunjukkan performa distribusi dari ELCO adalah dibawah rata-rata, atau marjinal. 

 

3.4. Pengembangan Sistem Monitoring 

Monitoring system yang dirancang untuk melakukan visualisasi data yang menjadi input pengukuran nilai masing-

masing atribut dan KPI pada proses distribusi. Berikut tampilan homepage: 

 

Pada homepage ditampilkan tiga proses SCOR, yaitu source, make, dan deliver. Lalu ditampilkan juga 4 gauge, gauge paling 

atas menampilkan overall performance gabungan dari ketiga proses SCOR, yang saat ini menunjukkan nilai 47.89%. Pada 

bagian bawah terdapat 3 gauge, untuk masing-masing performance tiap proses SCOR, seperti pada gauge deliver didapatkan 

nilai 48.00% yang merupakan hasil perhitungan kinerja deliver, lalu pada bar chart berisi nilai tiap performa yaitu reliability, 

responsiveness, costs, dan assets. Pada deliver didapatkan nilai terendah pada aspek cost.  
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Gambar 2. Tampilan homepage 

 

Pada halaman KPI ditampilkan performansi dari KPI, terdiri dari 3 grafik, doughnut chart untuk menampilkan performansi 

kuarter terakhir, clustered bar chart untuk menampilkan rata-rata performansi KPI selama 16 kuarter, dan clustered column 

chart untuk menampilkan data historis rincian tiap 16 kuarter yang ada. Berikut tampilan halaman KPI pada Gambar 3: 

 

 
Gambar 3. Tampilan halaman KPI 

 

4. Kesimpulan 

a. Model SCOR dapat digunakan sebagai acuan yang tepat. Performansi SCOR berisi indicator keberhasilan 

kinerja atau KPI sesuai dengan objective yang ingin dicapai perusahaan. 

b. Model SCOR yang menampilkan 15 proses bisnis dan 16 Key Performance Indicator yang bersumber dari 

terdapat 8 Key Performance Indicator terverifikasi Dan didapatkan bahwa Perfect Condition merupakan 

prioritas utama pada bagian distribution. 

c. Hasil perhitungan SNORM, didapatkan performansi deliver perusahaan sebesar 48%, aktivtas deliver bad 

performance dalam menerapkan sustainable distribution. 
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